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ABSTRACT 

This research was conducted in response to the low achievement of students in 
IPAS learning in class V B at UPT SDN 05 Pasar Baru, where 68.75% of students 
did not meet the minimum mastery standard. The study aims to describe the stages 
of planning, implementation, and the improvement of learning outcomes through the 
application of the Problem Based Learning (PBL) model supported by Google Sites 
as a digital platform. The research design used was Classroom Action Research 
(CAR) based on the Kemmis and McTaggart cycle model, implemented in two 
cycles. Each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. The 
participants involved were 16 students. Data were collected through observation, 
documentation, and learning outcome tests. The findings reveal that the integration 
of PBL with Google Sites effectively enhances students’ learning outcomes. The 
level of student mastery increased from 31.25% in the preliminary stage to 87.5% 
in the second cycle. Therefore, it can be concluded that the PBL model assisted by 
Google Sites is effective in improving IPAS learning outcomes at the elementary 
school level. 

Keywords: Problem Based Learning, Google Sites, IPAS, Elementary Education 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya capaian hasil belajar IPAS pada peserta 
didik kelas V B UPT SDN 05 Pasar Baru, di mana sebanyak 68,75% peserta didik 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan proses perencanaan, pelaksanaan, serta peningkatan hasil 
belajar melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang didukung 
oleh media digital Google Sites. Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan mengacu pada model siklus Kemmis dan McTaggart 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 16 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan tes hasil 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan Google 
Sites mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Persentase 
ketuntasan meningkat dari 31,25% pada kondisi awal menjadi 87,5% pada siklus II. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan Google Sites 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Google Sites, IPAS, Pendidikan Dasar. 
 
 
A. Pendahuluan 

Di tengah perkembangan global 

yang semakin pesat, dunia pendidikan 

dituntut untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran guna membekali 

peserta didik dengan keterampilan 

abad ke-21. Implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar membawa 

perubahan paradigma pembelajaran, 

dari sekadar berorientasi pada 

penguasaan materi menuju 

pengembangan kompetensi dan 

karakter melalui pendekatan Deep 

Learning. Pendekatan ini berfokus 

pada tiga aspek utama, yaitu Mindful 

Learning (kesadaran belajar), 

Meaningful Learning (pembelajaran 

bermakna), dan Joyful Learning 

(pembelajaran yang menyenangkan), 

sehingga peserta didik tidak hanya 

menghafal, tetapi juga memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari (Syaiful, 2023). 

Dalam Kurikulum Merdeka, 

salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Mata pelajaran ini menggabungkan 

konsep sains dan sosial dalam satu 

kesatuan agar peserta didik mampu 

memahami fenomena alam sekaligus 

interaksi sosial di lingkungan 

sekitarnya. Namun, pada praktiknya 

IPAS sering dianggap sulit karena 

cakupan materi yang luas dan bersifat 

abstrak (Susanto, 2013). Oleh sebab 

itu, guru perlu memiliki kreativitas 

dalam memilih model pembelajaran 

serta memanfaatkan media yang 

menarik agar materi dapat dipahami 

dengan lebih mudah oleh peserta 

didik sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di kelas V B UPT SDN 05 Pasar 

Baru, ditemukan bahwa hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS masih rendah. Dari 16 peserta 

didik, hanya 5 orang atau sekitar 

31,25% yang mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebesar 70. Sementara itu, 11 

peserta didik lainnya atau 68,75% 

belum mencapai ketuntasan dengan 

nilai rata-rata kelas sebesar 66,93. 
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Kondisi ini menunjukkan perlunya 

upaya perbaikan dalam proses 

pembelajaran agar capaian belajar 

dapat ditingkatkan. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih 

didominasi oleh metode konvensional 

seperti ceramah dan tanya jawab 

yang kurang variatif. Proses 

pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru (teacher-centered), 

sementara penggunaan media 

berbasis teknologi masih minim 

karena dianggap membutuhkan 

persiapan yang lebih kompleks. 

Akibatnya, peserta didik menjadi 

kurang aktif, kurang termotivasi, serta 

mudah kehilangan fokus selama 

pembelajaran. Rendahnya 

keterlibatan peserta didik dalam 

membangun pengetahuan secara 

mandiri menjadi salah satu penyebab 

utama rendahnya pemahaman 

terhadap materi yang diajarkan 

(Rusman, 2012). 

Sebagai alternatif solusi, 

penelitian ini menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) yang 

didukung oleh media digital berupa 

Google Sites. Model PBL dipilih 

karena mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui 

pemecahan masalah yang 

kontekstual (Shoimin, 2014). 

Sementara itu, Google Sites 

dimanfaatkan sebagai media interaktif 

untuk menyajikan materi IPAS dalam 

bentuk video, gambar, dan konten 

digital lainnya yang dapat diakses 

dengan mudah. Diharapkan 

kombinasi antara model pembelajaran 

yang inovatif dan media yang menarik 

dapat menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif dan efektif sehingga 

hasil belajar peserta didik meningkat 

secara signifikan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan desain siklus 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart. Penelitian dilaksanakan di 

UPT SDN 05 Pasar Baru, Kabupaten 

Pesisir Selatan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas V 

B yang berjumlah 16 orang, terdiri dari 

7 laki-laki dan 9 perempuan. Tahapan 

penelitian terdiri atas empat langkah 

utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan meliputi lembar 

observasi untuk menilai aktivitas guru 

dan peserta didik, serta tes untuk 
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mengukur hasil belajar kognitif pada 

akhir setiap siklus. 

 
Gambar 2 Desain PTK Kemmis dan 

MC. Tagart 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan 

melalui dua siklus, dengan hasil yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

secara bertahap pada setiap 

komponen pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Mendalam (PPM) 

Pada siklus I, perencanaan 

pembelajaran telah disusun sesuai 

dengan tahapan model Problem 

Based Learning dan memperoleh nilai 

sebesar 85,71% dengan kategori baik. 

Setelah dilakukan perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

I, kualitas perencanaan pada siklus II 

meningkat menjadi 96,42% dengan 

kategori sangat baik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan mengikuti lima tahapan 

dalam model PBL, yaitu orientasi 

terhadap masalah, pengorganisasian 

pembelajaran, kegiatan penyelidikan 

secara individu maupun kelompok, 

penyajian hasil karya, serta evaluasi. 

Media Google Sites dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar utama yang 

memuat video pemantik serta materi 

interaktif. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa aktivitas guru 

pada siklus I mencapai rata-rata 

84,37%, kemudian mengalami 

peningkatan menjadi 96,87% pada 

siklus II. Peningkatan pada tahap 

perencanaan dan pelaksanaan dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 
Grafik 1 Peningkatan Hasil 

Perencanaan dan Pelaksanaan 
 

3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Perkembangan hasil belajar 

peserta didik ditunjukkan melalui 

grafik berikut: 
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Grafik 2 Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Pada bagian pembahasan, 

diketahui bahwa penerapan model 

Problem Based Learning yang 

didukung oleh Google Sites mampu 

membantu peserta didik dalam 

memahami konsep IPAS yang 

sebelumnya dianggap sulit dan 

abstrak, seperti materi warisan 

budaya dan sejarah. Pemanfaatan 

website memungkinkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dan 

mengulang materi sesuai kebutuhan. 

Sementara itu, penerapan PBL 

mendorong kemampuan berpikir kritis 

melalui kegiatan pemecahan masalah 

yang disajikan dalam bentuk media 

digital. 

 
E. Kesimpulan 

Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) yang didukung 

oleh media Google Sites terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V B 

UPT SDN 05 Pasar Baru. Hal ini 

terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 

kelas serta persentase ketuntasan 

klasikal yang mencapai 87,5% pada 

siklus II. Oleh karena itu, guru 

disarankan untuk memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis web 

guna mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka yang berbasis 

teknologi. 
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